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Abstrak

Penelitian ini merupakan sebuah tinjauan pustaka yang bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi rempah dan herba dalam penggunaannya sebagai tanaman obat
keluarga, dengan fokus pencarian data mengenai kandungan tanaman dan penggunaan
tanaman sebagai obat tradisional. Dalam upaya mencari obat tradisional yang aman,
efektif, dan terjangkau bagi masalah kesehatan keluarga, obat tradisional yang berasal
dari tanaman merupakan pendekatan pengobatan yang berbasis pada sumber daya alam.
Artikel ini menguraikan sejumlah rempah dan herba yang telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional, serta menyoroti hasil penelitian ilmiah terkini yang
menunjukkan efektivitas dan keamanan beberapa tumbuhan obat. Beberapa rempah dan
herba yang dibahas dalam artikel ini termasuk jahe, kunyit, lengkuas, sambiloto, kencur,
temulawak, cocor bebek, sirih, bawang putih, pegagan, meniran, jeruk nipis dan
binahong. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dan memvalidasi
potensi rempah dan herba dalam penggunaannya sebagai tanaman obat keluarga.

Kata kunci— herba, rempah, tanaman obat

Abstract

This research is a literature review that aims to explore the potential of spices
and herbs in their use as family medicinal plants, with a focus on collecting data on
plant ingredients and the use of plants as traditional medicine. In an effort to find
traditional medicines that are safe, effective and affordable for family health problems,
traditional medicines derived from plants are treatment approach that is based on
natural resources. This article outlines some of the spices and herbs that have long been
used in traditional medicine, and highlights the latest scientific research showing the
effectiveness and safety of some medicinal plants. Some of the spices and herbs
discussed in this article include ginger, turmeric, galangal, bitter, aromatic ginger,
curcuma, the miracle leaf, betel, garlic, gotu cola, meniran, lime, and heartleaf
maderavine madevine. Further research is needed to evaluate and validate the potency
of spices and herbs in their use as family medicinal plants.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, terdapat beragam tanaman yang tumbuh dengan
mudah di Indonesia. Indonesia termasuk negara dengan tingkat keanekaragaman makhluk
hidup, termasuk tumbuhan dan rempah yang tinggi. Tanaman memiliki beragaman manfaat,
selain manfaat utamanya sebagai pangan dan sandang, tanaman digunakan sebagai bahan
pangan (makanan), bahan bangunan, penghias taman dan ruangan, dan berfungsi sebagai obat.
Di Indonesia terdapat beraneka ragam tumbuhan yang bermanfaat dan berkhasiat sebagai obat.
Terdapat lebih dari seribu spesies tumbuhan, dimana spesies-spesies tumbuhan ini yang dapat
dimanfaatkan serta digunakan sebagai obat maupun bahan baku obat [1].

Tanaman yang sering digunakan sebagai obat disebut sebagai tanaman obat tradisional.
Tanaman tersebut juga disebut sebagai TOGA atau tanaman obat keluarga. Tanaman yang
berkhasiat sebagai obat sering kita temukan dikehidupan sehari-hari. Ada yang dibudidaya ada
juga yang tumbuh liar di lingkungan sekitar. Tanaman obat tradisional juga dikenal sebagai obat
yang efektif dalam menyembuhkan berbagai penyakit dengan minim resiko. Beda halnya
dengan obat kimia industri yang seringkali memiliki efek samping, baik itu efek jangka pendek
ataupun efek jangka panjang. Meski demikian, perlu diperhatikan penggunaan obat tradisional,
baik dalam hal jenis tanaman yang digunakan, maupun dosis atau cara penggunaan tanaman
tersebut agar berkhasiat sebagai obat.

Pemanfaatan tanaman yang terdapat di lingkungan sekitar sebagai obat herbal masih
kurang pemanfaatannya di masyarakat, karena kurangnya informasi dan pemahaman
masyarakat tentang tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal [2]. Tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat, maupun bagian tubuh tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat herba masih jarang diketahui oleh masyarakat pada umumnya. Bagian tubuh
tanaman yang seringkali digunakan dan dimanfaatkan sebagai obat atau bahan baku obat
tradisional diantaranya yakni daunnya, umbinya, akarnya, batang, atau kulit batangnya. Ada
juga beberapa jenis tanaman herba yang digunakan sebagai obat tradisional dengan cara
dikonsumsi seluruh bagian tanaman tersebut. Penggunaan tanaman sebagai obat tradisional
bersifat alami dan lebih sehat bagi tubuh.

Meski tanaman obat yang terdapat di sekitar lingkungan memiliki potensi besar sebagai
obat herba yang bermanfaat untuk penyembuhan dan kesehatan, seringkali kurangnya
pengetahuan dan kesadaran mengenai keberadaan serta manfaat tanaman herba menjadi hal
yang disayangkan. Sehingga dibutuhkan kajian-kajian literasi mengenai pemanfaatan tanaman
di lingkungan sekitar yang berpotensi dan berkhasiat sebagai tanaman obat keluarga yang murah
dan efektif untuk menjaga kesehatan keluarga.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan artikel ini yakni metode studi literatur.
Studi literatur dilakukan melalui penelusuruan artikel-artikel pada jurnal penelitian maupun
pada jurnal pengabdian masyarakat yang mengkaji dan membahas mengenai tanaman-tanaman
seperti herba dan rempah yang memiliki potensi sebagai obat yang dapat digunakan sehari-hari.
Melalui penelusuran tersebut, diperoleh tujuh belas Jurnal terkait. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan tinjauan pustaka yang melibatkan pencarian informasi dari berbagai
sumber pustaka, yang melibatkan pencarian informasi dari berbagai sumber pustaka seperti
jurnal ilmiah, buku teks, serta artikel review. Pencarian informasi dilakukan menggunakan kata
kunci yang relevan dengan potensi rempah dan herba sebagai obat keluarga. Adapun literatur
yang digunakan dijelaskan dibawah ini.
Kajian Literatur

Terdapat banyak tanaman-tanaman disekitar lingkungan kita yang ternyata dapat
digunakan dan dijadikan sebagai tanaman obat. Tanaman obat keluarga adalah tanaman dengan
khasiat khusus yang ditanam dan dibudidayakan dalam pekarangan rumah yang dikelola olah keluarga,
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yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan obat-obat tradisional bagi keluarga yang dapat dibuat sendiri
di rumah melalui pengolahan secara sederhana [3]. Tanaman tersebut bisa berupa tanaman herba
yang sering dijumpai, atau bagian dari tanaman, yakni rempah-rempah yang biasanya digunakan
sebagai bahan bumbu dapur. Rempah-rempah tersebut memiliki khasiat obat tradisional. Contoh
tanaman rempah yang umum digunakan sebagai obat dalam meningkatkan imun tubuh adalah
jahe, kunyit, dan lengkuas [4]. Beberapa tanaman obat tradisional yang telah teruji secara klinis
yakni jahe merah (Zingiber officinale), mengkudu (Morinda citrifolia), sambiloto
(Andrographis paniculata), salam (Syzigium polyantum), kunyit (Curcuma domestica), jambu
biji (Psidium guajava), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), cabe jawa (Piper retrofactum), dan
jati belanda (Guazuma ulmifolia) [1].

Jahe (Zingiber officinale)

Jahe mengandung zat aktif gingerol dan shogaol [3]. Selain gingerol dan shogaol, jahe
juga mengandung senyawa zingeron, dimana ketiga senyawa ini adalah senyawa aktif non
volatif [5]. Lete & Allue dalam Permatasari (2022) [6] menyebutkan bahwa senyawa gingerol
memiliki efek analgetik, antipiretika, sedatif serta motilitas gastrointestinal. Jahe juga
mengandung antioksidan yang berperan dalam menangkal radikal bebas, juga meningkatkan
sistem imunitas tubuh. Bagian tanaman jahe yang sering digunakan sebagai bahan obat
tradisional adalah rimpang jahe. Cara pengolahan jahe sebagai bahan obat biasanya diolah
menjadi minuman wedang jahe, wedang angsle, bajigur, sekoteng, minuman khas sarabba, jahe
infused water dan minuman jahe lainnya.

Jahe Merah (Zingiber officinale Linn va.rubrum)

Jahe merah mengandung zat aktif quercetin [3]. Zat aktif yang juga ditemukan pada
rimpang jahe merah diantaranya yakni flavonoid, diterpenoid, diarilterpenoid, sesquiterpenoid,
fenilbutenoid, gingerol, shagaol, sineol, geraniol, sitral, ar-curcumene, zingiberene, zingiberol
dan farnesence [5]. Bagian dari tanaman jahe merah yang sering digunakan yakni bagian
rimpang tanaman. Jahe merah sering digunakan sebagai obat masuk angin, obat stamina, obat
dalam mengatasi pegal-pegal, obat batuk, obat sakit kepala, hingga digunakan sebagai obat
reumatik [7].

Kencur (Kaempferia galangal)

Zat aktif yang terdapat pada tanaman kencur salah satunya adalah flavonoid [3]. Bagian
dari tanaman kencur yang dijadikan sebagai bahan obat adalah bagian rimpang. Salah satu cara
pengolahan kencur yang populer yakni dijadikan sebagai minuman herbal beras kencur, yang
merupakan campuran dari dua bahan yakni beras dam kencur [5].

Kunyit (Curcuma longa L)

Kunyit merupakan rempah yang mengandung bahan antibiotik yang digunakan untuk
membantu proses pencernaan [8]. Kunyit telah teruji secara klinis dapat digunakan sebagai
antihiperlipidemia [1]. Zat aktif yang terdapat pada kunyit salah satunya adalah curcumin [3].
Curcumin pada kunyit merupakan senyawa polifenol yang digunakan sebagai imunomodulator
[5]. Kunyit bermanfaat sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri dan antivirus yang baik
digunakan untuk meningkatkan imunitas tubuh. Bagian dari tanaman kunyit yang dimanfaatkan
sebagai obat tradisional adalah bagian rimpang. Rimpang kunyit popular digunakan sebagai
bahan obat-obatan dan jamu tradisional.

Lengkuas (Alpinia galangal)

Zat aktif yang terdapat pada tanaman lengkuas diantaranya yakni galangin, kaemferol dan
quersetin [3]. Bagian tanaman dari rimpang yang digunakan sebagai bahan obat yakni bagian
rimpang.
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Temu Manga (Curcuma manga)
Zat aktif yang terdapat pada temu manga yakni flavonoid dan curcuminoid [3]. Bagian
tanaman temu manga yang dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah bagian rimpang tanaman.

Temulawak (Curcuma xanthorriza)

Ekstrak rimpang temulawak telah teruji secara klinis dapat digunakan sebagai
antihiperkolesterolemia, antirheumatic juga sebagai penambah nafsu makan [1]. Zat aktif yang
terdapat pada temulawak salah satunya adalah curcuminoid [3]. Bagian tanaman temulawak
yang dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah bagian rimpangnya. Pada rimpang temulawak
terdapat curcuminoid, protein, sejumlah pati, serat, abu, zingiberen, zingiberol, tumerol, siklo
isoren, mirsen, kamfer, minyak atsinir, mineral, dan xanthorrizhol [9]. Temulawak dapat
digunakan sebagai antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, antikanker, antimokroba, anti
bakteri, ankolera, antihiperlipidemia, serta hepatoproteksi.

Sereh (Cymbopogon citratus)

Tanaman sereh mengandung zat aktif falovonoid dan fenolik [3]. Hakim dalam Huda
(2022) [10] juga menyebutkan zat aktif lainnya yang terdapat pada tanaman sereh yakni
geraniol, garanyl acetat, limonene, citronellol, dipentene, methyl heptenone, dan mycene.
Kandungan lain dari sereh yakni vitamin B1, vitamin B5, vitamin B6 serta aktioksidan. Bagian
tanaman dari sereh yang dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah bagian batang semu, yakni
mulai dari pangkal akar hingga bagian pangkal daun yang berwarna hijau. Bagian batang semu
dari tanaman sereh dari segi morfologi tanaman yang dimaksud adalah pelepah daun sereh.
Sereh mengandung antioksidan yang berperan sebagai penangkal radikal bebas [11]. Sereh juga
bermanfaat dalam mengatasi iritasi, berperan sebagai insektisida, anti jamur serta antiseptik.

Sirih (Piper betle)
Zat aktif yang terkandung pada tanaman sirih yakni alkaloid, flavonoid, polevenolad, dan
tanin [3]. Bagian tanaman sirih yang dimanfaatkan sebagai bahan obat yakni bagian daun.

Sambiloto

Ekstrak daun sambilo telah teruji secara klinis berperan sebagai terapi anti kanker [1]. Zat
aktif yang terdapat pada tanaman sambiloto adalah andrografolid [3]. Sambiloto sering
digunakan sebagai obat diabetes. Bagian tanaman sambiloto yang dimanfaatkan sebagai obat
yakni bagian daun tanaman.

Cocor Bebek (Kalanchoe blossfeldiana Poelln.)

Tanaman cocor bebek mengandung senyawa-senyawa yang memiliki khasiat untuk
kesehatan tubuh, seperti senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, lipid, glikosida, bufadienolides
dan triterpenes [12]. Kandungan lain dari tanaman cocor bebek yakni fenol, lycophenes serta f3-
carotenes [13]. Tanaman cocor bebek dapat digunakan sebagai antibakteri, antikanker,
antitumor, serta sebagai insektisida. Tanaman cocor bebek juga memiliki khasiat sebagai anti
inflamasi, antinoseseptif serta anti edematogenik [14]. Aktivitas lain dari senyawa yang
dihasilkan tanaman cocor bebek yang berperan bagi kesehatan tubuh manusia yakni berperan
sebagai antiinflamasi, antisembelit, antimikroba, antidiabetes, antioksidan, memperkuat sistem
imnu, untuk penggunaan luar dalam penyembuhan luka, analgesik, antipiretik, penurun panas,
serta untuk penyembuhan epilepsi [15]. Ekstrak daun cocor bebek terbukti memiliki aktivitas
antibakteri pada bakteri Staphylococus aureus [13]. Bagian tanaman dari cocor bebek yang
sering digunakan sebagai bahan obat yakni daun cocor bebek.

Bawang putih (Allium sativum)

Zat aktiv yang terdapat pada bawang putih adalah zat foenlik (flavonoid, fenolik, tannin)
[3]. Bagian dari tanaman bawang putih yang dimanfaatkan sebagai bahan obat yakni umbi
bawang.
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Pegagan (Centella asiatica L. Urban)

Zat aktif yang terdapat pada tanaman pegagan adalah triterpenoid, stenoid, dan saponin
[3]. Bagian tanaman dari pegagan yang dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah seluruh bagian
tanaman.

Meniran (Phyllanthus niruri L)

Zat aktif yang terdapat pada tanaman meniran adalah flavonoid [3]. Tanaman meniran
memiliki khasiat sebagai immunostimulan, obat infeksi, obat hepatitis, serta obat TBC [16].
Bagian tubuh dari tanaman ini yang digunakan sebagai bahan obat adalah seluruh bagian
tanaman.

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)

Zat aktif pada jeruk nipis yang berkhasiat bagi kesehatan salah satunya yakni vitamin C
[3]. Bagian dari tanaman jeruk nipis yang dimanfaatkan sebagai obat yakni bagian buah.
Manfaat dari jeruk nipis yakni sebagai penambah nafsu makan, sebagai obat diare, anti
inflamasi serta antibakteri.

Binahong (Anredera cordifolia)

Tanaman binahong mengandung senyawa antibakteri dan antivirus yang dapat
meningkatkan imunitas serta daya tahan tubuh [17]. Dari hasil penelitian, ditemukan informasi
bahwa tanaman binahong berpotensi sebagai antibakteri yang menekan pertumbuhan bakteri
Acne vulgaris, antikolestrol, untuk penyembuhan luka sayatan, dan fungsi hepatoprotektif [18].
Pada tanaman binahong, terdapat zat aktiv flavonoid yang memiliki efek antiradang,
antioksidan, antiinflamasi dan analgetik [19]. Zat aktif lain yang ditemukan pada ekstrak daun
binahong adalah senyawa polifenol, alkaloid, serta asam fenolik [20]. Bagian tanaman yang
sering digunakan sebagai bahan obat adalah bagian daun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman herba dan rempah yang sering dijumpai di lingkungan sekitar memiliki
banyak manfaat bagi manusia, salah satu manfaat yang penting dan sering tidak disadari adalah
pemanfaatan sebagai tanaman obat keluarga. Dengan mengenal tanaman-tanaman yang dapat
digunakan sebagai tanaman obat keluarga, pemanfaatan tanaman tersebut bisa lebih optimal.
Diperlukan kajian lebih lanjut, serta literasi mendalam untuk mengenal tanaman-tanaman yang
dapat bermanfaat sebagai obat tradisional, serta cara pengolahan tanaman tersebut dengan
benar. Dengan mengenal tanaman-tanaman herba dan rempah yang bermanfaat sebagai tanaman
obat tradisional, penggunaan bahkan pembudidayaan tanaman-tanaman tersebut dapat memiliki
beberapa nilai penting bagi masyarakat, yakni nilai kesehatan bahkan nilai ekonomi. Budidaya
tanaman obat tradisional di pekarangan rumah, bahkan lebih jauh yakni budidaya tanaman obat
keluarga dalam skala besar dapat bernilai ekonomi bagi masyarakat, sehingga berpotensi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 1. Cara Mengolah Tanaman Obat (Sumber : Harefa, 2020)

No Nama Tanaman Kegunaan Cara mengolah Referensi
1 Alang-alang Obat susah buang air,  Akar alang-alang sebanyak [21]
(Imperata sakit badan dan sembilan batang, ditumbuk lalu
cylindrical L.) keracunan diperas, kemudian disaring. Air

saringan ini kemudian
diminum. Akar alang-alang
juga dapat direbus hingga
mendidih, kemudian diminum.
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2 Bandotan Obat gatal dan kurap,  Digunakan sebanyak tiga pucuk [21]
(Ageratum obat batuk, demam, bandotan, dicampur kapur sirih
conyzoides) diare, disentri, anti secukupnya, kemudian [22]
inflamasi, antikanker,  digosokkan pada bagian tubuh
antimikroba, yang kurap atau gatal. Untuk
insektisida. penggunaan sebagai obat batuk,
Akar tanaman sebagai  digunakan tiga pucuk bandotan,
penyembuh luka, dihaluskan dan diperas,
antioksidan,antitumor, kemudian disaring. Airnya
antimikroba, diminum sebanyak dua kali
antiinflamasi. sehari
Daun sebagai
penyembuh luka,
antispasmodik,
gastroprotektif ,
antidiabetes,
antioksidan
3 Gandarusa Obat rematik dan Daun dan pucuk diambil [21]
(Justicia sakit badan, sebanyak segenggam, kemudian
gendarusa) antioksidan, direbus hingga mendidih. [23]
mencegah kerusakan  Airnya diminum setiap hari
oksidatif akibat
pelatihan fisik
berlebih, karena
kemampuannya untuk
menstabilkan
membran sel.
4 Iler (Coleus Obat demam, Daun iler dan pucuknya diambil [21]
scutellarioides) meredakan nyeri, secukupnya, ditumbuk, diperas
antiinflamasi, dan airnya diminum. Ampas [24]
antioksidan, hasil perasan digunakan untuk
antimikroba, serta ditempelkan pada bagian yang
mempercepat sakit
penyembuhan luka
5 Jahe (Zingiber Obat batuk, obat Menggunakan satu ruas jahe, [21]
officinale Rosc) masuk angin, obat ditumbuk, bisa juga diparut.
sakit gigi, pegal- Kemudian disaring, [24]
pegal, rematik, nyeri ditambahkan sedikit gula.
lambung, vertigo, Kemudian diminum.
gangguan sistem Penggunaan untuk obat sakit
pencernaa, nronchitis,  gigi, yakni jahe sebaganyaksatu
jantung, alzheimer ruas ditumbuk halus dan
ditempelkan pada gigi yang
sakit
6 Jambu biji Obat diare, obat sakit ~ Pucuk daun jambu biji [21]
(Psidium guajava  perut sebanyak tiga hingga sembilan
L) pucuk, ditumbuk, diperas
kemudian disaring. Air saringan
tersebut diminum
7 Jeruk nipis (Citrus  Obat batuk, anti Jeruk nipis sebanyak tiga buah, [21]
aurantifolia) kolesterol, demam, diperas dan disaring. Kemudian
meningkatkan ditambahkan sedikit gula dan [25]
stamina, mengatasi diminum.
hipertensi, [26]

antikolesterol, anti
mikroba, anti oksidan,
anti osteoporosis dan
anti kanker,
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mengatasi jerawat dan
juga untuk mengobati
luka sehingga tidak
terjadi abses.

8 Kapulaga Obat demam, obat Kapulaga sebanyak segenggam, [21]
(Amomum sariawan direbus. Kemudian air rebusan
cardamomum) tersebut disaring dan diminum.
9 Kembang sepatu Obat demam, obat Tanaman daun kembang sepatu [21]
(Hibiscus keracunan sebanyak tiga pucuk, ditambah
rosasinensis) dengan tiga lembar daun cocor
bebek, satu ruas kunyit. Bahan-
bahan tersebut ditumbuk dan
airnya diminum
10 Kelapa (Cocos Obat bibir pecah, Air kelapa muda diminum [21]
nucifera) panas dalam, dan sebanyak satu hingga dua buah
keracunan
11 Kumis kucing Obat rematik, obat a. Tanaman kumis kucing [21]
(Orthosiphon batu ginjal, obat Sebanyak satu genggam,
aristatus) meriang direbus dan air rebusan [27]
tersebut diminum
b. Daunnya direbus
kemudian diminum
12 Kunyit (Curcuma Obat batuk, flu, sakit Cara ke dua adalah [21]
domestica L.) perut, anti inflamasi, rimpang kunyit sebanyak
menghambat . . [24]
pertumbuhan bakter, tiga buah ditumbuk atau
virus in vitro dan diparut, disaring,
jamur, obat kemudian ditambahkan
peny@nbuhan luka, satu buah kuning telur
kunyit untuk ..
menghangatkan serta gula, diminum
tubuh.
13 Mahkota dewa Obat darah tinggi Buah mahkota dewa [21]
(Phaleria secukupnya di belah menjadi
macrocarpha) dua bagiann, direbus, kemudian
air rebusan tersebut diminum
14 Mengkudu Obat diabetes, obat a. Buah mengkudu diambil [21]
(Morinda citrifolia  darah tinggi, obat secukupnya, kemudian
L) penurun kadar gula, dibelah dua atau dibelah [27]
kanker empat. Buah tersebut
direbus dan dididihkan.
Air rebusan tersebut
diminum
b. Buahnya diperas
kemudian diambil sarinya
sedangkan daunnya bisa
dijadikan sebagai lalap
15  Meniran Obat batu ginjal Tanaman meniran segenggang, [21]
(Phyllanthus ditambahkan kumis kucing
niruri L.) sebanyak segeggam, tanaman
gandarusa segenggam,
campuran ketiganya direbus
hingga mendidih. Air rebusan
tersebut diminum
16  Mentimun Menurunkan tekanan ~ Mentimun segar sebanyak 400 [28]

(Cucumis sativus)

darah, makanan yang

gram. Buah mentimun di cuci
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sehat untuk pembuluh
darah dan jantung

bersih tanpa dikupas, lalu di
juser atau di blender tanpa
menambahkan air matang
ataupun gula. Saring hasil jus
menggunakan penyaring, air jus
dituang ke dalam gelas,
kemudian diminum

17

Pacar air
(Impatiens
balsamina)

Obat muntah darah

Pucuk tanaman pacar air
sebanyak tiga hingga sembilan
pucuk, ditumbuk, disaring,
dicampurkan dengan satu buah
kuning telur, lalu diminum.

[21]

18

Sarang semut
(Myrmecodia
pendans)

Obat gondok

Sarang semut yang sudah
kering dibakar hingga
menghasilkan arang atau abu.
Arang atau abu tersebut
dicampurkan dengan minyak,
kemudian dioleskan pada
bagian yang terkena gondok

[21]

19

Sirih hijau (Piper
betle L.)

Obat sakit mata,

radang amandel, bau
badan

Pucuk daun sirih hijau
sebanyak tiga lembar, ditumbuk
dan diperas. Air perasan
tersebut diteteskan ke mata
yang sakit. Untuk obat radang
amandel, gunakan satu hingga
tiga lembar daun sirih hijau,
dicuci, diperas, kemudian
airnya diminum. Untuk
penggunaan sirih hijau sebagai
obat bau badan, yakni dengan
merebus daun sirih hijau
secukupnya, kemudian air
rebusan tersebut digunakan
sebagai air mandi.

[21]

20

Sirih hutan (Piper
caducibracteum)

Obat malaria, obat
gatal-gatal

Daun sirih hutan secukupnya
diambil, direbus, dicampur
dengan sejumput garam,
kemudian air rebusan tersebut
digunakan untuk mandi

[21]

21

Sirsak (4dnnona
muricata)

Obat darah tinggi

Daun tanaman sirsak sebanyak
tujuh hingga sembilan lembar,
direbus hingga mendidih. Air
rebusan diminum setiap hari

[21]

22

Sosor bebek
(Kalanchoe
pinnata)

Obat panas dalam,
batuk, demam,
keracunan

Mengambil 3 hingga 9 lembar
daun, dibersihkan tepinya,
ditumbuk, diperas, disaring,
lalu airnya dicampur dengan
satu buah jeruk nipis, satu buah
kuning telur, gula setengah
sendok, kemudian dilarutkan
dengan cara mengaduknya. Sisa
ampas cocor bebek digunakan
sebagai bahan yang
ditempelkan pada dahi untuk
mengatasi demam.

[21]

23

Suruhan
(Peperomia
pellucida)

Obat keracunan, obat
sakit perut

Mengambil segenggam
tanaman, ditumbuk, disaring,
kemudian airnya diminum

[21]
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4. KESIMPULAN

Terdapat banyak tanaman disekitar kita yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat
tradisional. Adapun tanaman tersebut yakni jahe (Zingiber officinale), jahe merah (Zingiber
officinale Linn va.rubrum), kencur (Kaempferia galangal), kunyit (Curcuma longa L), lengkuas
(Alpinia galangal), temu manga (Curcuma manga), temulawak (Curcuma xanthorriza), sereh
(Cymbopogon citratus), sirih (Piper betle), sambiloto, cocor bebek (Kalanchoe blossfeldiana
Poelln.), bawang putih (4/lium sativum), pegagan (Centella asiatica L. Urban), meniran
(Phyllanthus niruri L), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), binahong (Anredera cordifolia).

Dalam pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional yang digunakan, sebaiknya
memperhatikan aturan-aturan tertentu agar terhindar dari bahaya keracunan, baik dalam jumlah
penggunaannya, cara pembuatannya maupun cara menggunakannya. Hal-hal yang sebaiknya
diperhatikan pada penggunaan tanaman sebagai obat tradisional yakni kita harus mengetahui
ketepatan dosis serta ketepatan bahan obat yang akan digunakan. Selain itu, ketepatan dalam
waktu penggunaan tanaman tersebut sebagai obat tradisonal, serta ketepatan cara penggunaan
tanaman tersebut perlu diperhatikan. Apakah penggunaan tanaman obat tersebut dengan cara di
konsumsi langsung, diseduh, dihirup, diparut lalu diminum atau mennggunakan cara lainnya.
Kita perlu menelaah informasi lebih jauh mengenai fungsi dan manfaat tanaman sebagai obat
tradisional, juga mengenal lebih jauh mengenai jenis tanaman yang digunakan sebagai obat
tradisional. Karena setiap jenis tanaman obat memiliki khasiat yang berbeda-beda.
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